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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Financing pada 

sektor agrikultur dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) tahun 2016 – 2022. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

yang menghasilkan sampel sejumlah 14 perbankan yaitu 7 BUS dan 7 UUS. 

Pengumpulan data dilakukan melalui data sekunder yaitu laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan dari sampel yang terpilih. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel yang diuji menggunakan 

software STATA 14 dengan model yang terpilih yakni Random Effect Model 

(REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Financing pada sektor 

agrikultur dan Good Corporate Governance (GCG) memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas BUS dan UUS. 

 

Kata kunci: Green Financing, Good Corporate Gorvernance, Profitabilitas. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Green Financing in agricultural sector 

and Good Corporate Governance (GCG) on the profitability of Islamic 

Commercial Banks (ICB) and Islamic Business Units (IBU) in 2016 – 2022. The 

sample selection in this study used a purposive sampling method which resulted in 

a sample of 14 banks. namely 7 ICB and 7 IBU. Data collection was carried out 

through secondary data, namely annual reports and sustainability reports from 

selected samples. The analytical method used in this study was panel data 

regression analysis which was tested using STATA 14 software with the selected 

model, namely the Random Effect Model (REM). The results of the study show that 

Green Financing in agricultural sector and Good Corporate Governance (GCG) 

have a significant positive effect on the profitability of ICB and IBU. 

 

Keywords: Green Financing, Good Corporate Governance, Profitability. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Pembangunan berkelanjutan menjadi program penting yang sedang 

diutamakan secara global maupun regional (Kumajas et al., 2022). Program ini 

berfokus terhadap peningkatan perekonomian masyarakat dan negara sekaligus 

memperhatikan kelestarian lingkungan hidup disekitarnya (Aust et al., 2020). 

Hal ini dibahas dalam acara Presidensi G20 di Indonesia mengenai agenda 2030 

yang dalam proses dengan lembaga keuangan untuk memudahkan prosesnya 

menjadi lebih terstruktur. Demi mewujudkan itu dibutuhkan pembiayaan 

inovatif untuk membuka kunci penyaluran dana baru untuk mengisi kesenjangan 

pembiayaan yang ada (Gumilang, 2022). 

Pembiayaan tersebut bisa didapatkan dari pendanaan proyek hijau, obligasi 

hijau dan investasi yang bertanggung jawab secara sosial yang semuanya 

tercakup dalam keuangan berkelanjutan (Alsaifi et al., 2020; Barua & Chiesa, 

2019; Lokuwaduge & Heenetigala, 2016; Migliorelli, 2021; OECD, 2020; 

Widyawati, 2020). Keuangan berkelanjutan adalah kegiatan keuangan yang 

memprioritaskan efektivitas penggunaan sumber daya alam secara 

berkesinambungan, untuk mencegah, memperbaiki degradasi lingkungan, dan 

mengurangi polusi (Budiasa, 2020). Hal ini berperan penting dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan dengan memastikan bahwa 

pembiayaan tersebut mendukung terciptanya ekonomi yang tangguh serta 

bersifat netral iklim, hemat sumber daya dan adil (Harymawan & Roiston, 2022). 
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Sehubungan dengan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Ditemukan 

sebuah konsep bernama Triple Bottom Line atau biasa dikenal dengan istilah 3P 

(People, Profit, Planet) yang dinilai dapat membantu dalam mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan dan mencegah degradasi lingkungan (Ilma, 2020). 

Konsep 3P ini mengintegrasikan semua aspek kegiatan perusahaan, bahwa selain 

mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga harus memberikan kontribusi 

untuk masyarakat (people) dan berperan aktif dalam melindungi lingkungan 

disekitar kita (planet) (Felisia & Limijaya, 2014). 

Dalam sektor keuangan, salah satu bentuk aktivitas yang mendukung 

keberlanjutan yaitu skema green financing (Imagama, 2022). Dalam Rashid & 

Ullah (2023) mendefinisikan green financing sebagai strategi pembiayaan untuk 

mengisi kesenjangan pembiayaan dalam menciptakan infrastruktur baru yang 

ramah lingkungan sekaligus menghasilkan laba. Mishra & Aithal (2022) juga 

menyatakan bahwa konsep green financing berfokus untuk mengurangi risiko 

lingkungan, meningkatkan keuntungan dan tercapainya alokasi dana 

pembiayaan yang memadai untuk mendukung ekonomi hijau.  Di Indonesia, 

Green financing dapat menjadi alternatif pembiayaan atau pemberian pinjaman 

usaha pada sektor hijau (Bayu & Novita, 2021). 

Obligasi hijau, pembiayaan ke proyek hijau, hipotek rumah kaca untuk 

bangunan komersial, program rumah ekologis, kredit mobil ramah lingkungan 

dan adanya kartu kredit iklim telah dikembangkan untuk mendukung penerapan 

green financing (Fu & Irfan, 2022). Dengan fitur tersebut, bank secara tidak 

langsung mempunyai pengaruh signifikan terhadap kegiatan ekonomi melalui 
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kegiatan pembiayaannya yang memperhatikan efisiensi energi & air serta 

pengurangan limbah (Julia & Kassim, 2016). Singkatnya, green financing 

bermanfaat untuk peningkatan efisiensi, pengurangan biaya, peningkatan 

manajemen risiko, peningkatan reputasi dan kepatuhan terhadap regulasi yang 

berkontribusi pada profitabilitas dan ketahanan bank di dunia yang semakin 

sadar lingkungan (Vijayalakshmi et al., 2021). Dalam penelitian ini diambil 

variabel Green Financing yang diproksikan sebagai sebuah instrumen 

pembiayaan kepada bisnis di sektor agrikultur.  

Adapun pemilihan pembiayaan sektor ini didasarkan karena sektor 

agrikultur termasuk kedalam sektor prioritas untuk pembangunan berkelanjutan 

(Budiasa, 2020). Dari tahun ke tahun yang menjadi kendala bagi sektor 

agrikultur adalah banyaknya konversi agrikultur yang disebabkan oleh 

kurangnya modal untuk menjalankan usaha hijau. Kurangnya pembiayaan ke 

sektor agrikultur didasari anggapan bahwa sektor ini memiliki risiko sangat 

tinggi (Thoha & Saptia, 2009). Pola pembiayaan syariah yang tidak mengenal 

adanya perhitungan bunga, menggunakan prinsip bagi hasil dan pengambilan 

keuntungan secara jual beli, pembagian keuntungan disesuaikan dengan masa 

panen dan petani tidak dibebani dengan bunga pinjaman cukup prospektif 

diterapkan pada sektor ini (Asaad, 2011). Oleh karena itu, pembiayaan dari 

perbankan syariah ke sektor agrikultur menjadi solusi permodalan bagi para 

petani karena sistem bagi hasilnya (Mughits & Wulandari, 2016). 
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Sumber: Data Sekunder Diolah (2023) 

Gambar 1.1. Grafik Pembiayaan Perbankan Syariah Pada Sektor Agrikultur 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui adanya peningkatan 

pembiayaan ke sektor agrikultur dari tahun ke tahun oleh sebagian besar 

perbankan syariah di Indonesia. Dengan demikian, dapat diartikan perbankan 

syariah menyadari sektor agrikultur sebagai sektor yang memiliki prospek dalam 

meningkatkan keuntungan sekaligus memberikan kontribusi kepada masyarakat. 

Dalam Julia & Kassim (2016) dijelaskan bahwa untuk mendorong skema green 

financing diperlukan adanya motif keuntungan. Dalam lingkup perbankan, 

keuntungan dinilai dari profitabilitasnya. 

Profitabilitas adalah indikator yang paling tepat untuk mengetahui 

performa suatu bank karena didalamnya terdapat kondisi keuangan perbankan 
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yang berupa gambaran aktivitasnya pada periode tertentu (Ardana, 2018). Teori 

stewardship, teori signalling dan teori legitimacy adalah beberapa konsep yang 

relevan diterapkan perusahaan ketika mencari keuntungan. Adapun dalam 

skema teori stewardship, manajer dipercayai akan bertindak sesuai dengan 

tujuan organisasi dan meminimumkan biaya keagenan (Achmad, 2012). 

Sedangkan menurut teori signalling, perusahaan harus mampu memberikan 

sinyal kepada pelaku pasar modal mengenai implementasi keuangan 

berkelanjutan dalam bisnis inti sehingga menaikkan harga saham dan pelanggan 

diharapkan bersedia membayar harga eksklusif terhadap green products 

(Wintoro, 2012). Dalam teori legitimacy sendiri yaitu sebuah perusahaan akan 

berkomitmen mengenai isu lingkungan yang mungkin timbul akibat 

operasionalnya sehingga mendapat respon positif dari investor dan masyarakat 

(Permatasari et al., 2019).  

Penelitian ini meggunakan rasio Return on Assets (ROA) sebagai 

pengukuran profitabilitas karena rasio ini dinilai tepat dalam mengukur 

keuntungan secara keseluruhan yang didapatkan atas aset yang dimilikinya 

(Khasanah, 2016). Tingkat ROA setiap periodenya dipengaruhi oleh keuntungan 

dari pembiayaan bank syariah yang telah disalurkan kepada debitur 

menggunakan asset tersebut (Sudarsono, 2017; Almunawwaroh & Marliana, 

2020). Perbankan yang mempromosikan pembiayaan hijau dapat meningkatkan 

keberlanjutan bisnis dan ekonomi secara keseluruhan karena green financing 

menciptakan nilai tambah (added value) (Ruiz et al., 2016). Selain itu, green 

financing juga meningkatkan nilai pasar dan memaksimalisasi nilai dari 
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stakeholder dan shareholder karena eksistensinya membantu menciptakan 

ekonomi keberlanjutan dalam jangka panjang (Jayathilake, 2019). Penghematan 

sumber daya, meminimalisir risiko negatif yang timbul akibat aktivitas ekonomi, 

menghindari risiko habisnya sumber daya merupakan nilai tambah dari green 

financing. Maka dari itu, green financing memiliki daya tarik tersendiri bagi 

nasabah, investor dan pemerintah karena berperan penting dalam sumber 

kekayaan di masa depan (Mishra & Aithal, 2022). 

Studi menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara profitabilitas 

bank dan green financing sehingga perbankan baik yang konvensional dan 

syariah disarankan terlibat dalam promosi, pemasaran dan penerapannya 

(Maulidiyah & Auwalin, 2021). Berdasarkan signalling theory, perusahaan 

memiliki keuntungan lebih dengan memiliki informasi mengenai masa depan 

perusahaan. Oleh karena itu, adanya green financing memberikan sinyal positif 

bagi nasabah karena dapat meningkatkan motivasi untuk ikut dalam pembiayaan 

produk hijau (Jiang et al., 2022). Adanya pengaruh buruk karbon emisi yang 

dapat diminimalisir dengan pembiayaan hijau memotivasi nasabah untuk 

mempertimbangkan risiko tersebut saat membuat keputusan keuangan (Fu & 

Irfan, 2022). Keputusan akan pertimbangan tersebut disalurkan melalui 

pendanaan ke sektor hijau (Bhardwaj et al., 2022).  

Beberapa penelitian telah mengkonfirmasi jika green financing memiliki 

dampak positif terhadap profitabilitas (Julia & Kassim, 2016; Rahaman et al., 

2018; Al Mamun & Rana, 2020; Danye, 2020). Akan tetapi, dalam penelitian 

lain green financing justru mempengaruhi secara negatif signifikan terhadap 
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profitabilitas perbankan yang disebabkan oleh kurangnya dukungan dana serta 

kebijakan negara yang mendukung skema ini (Ranning, 2022; Hasanah & 

Hariyono, 2022).  

Selain strukur pembiayaan, aspek lain yang memiliki pengaruh terhadap 

tingkat keuntungan (profitabilitas) perbankan adalah sistem tata kelola 

perusahaan yang disebut Good Corporate Governance (GCG). Dalam Shakinah 

et al., (2022) dijelaskan bahwa Good Corporate Governance adalah sistem tata 

kelola perusahaan yang ditetapkan untuk mengatur tingkah laku jajaran direksi 

dan pemilik perusahaan serta pembagian tugas, wewenang, dan tanggung 

jawabnya terhadap kreditur dan pemilik saham. Sejalan dengan itu, Wibowo 

(2010) mendefinisikan Good Corporate Governance sebagai mekanisme tata 

kelola perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara 

produktif, ekonomis, efisien, dan efektif melalui prinsip-prinsip GCG untuk 

mewujudkan tujuan instansi.  

Lebih lanjut, implementasi prinsip-prinsip GCG yang dilakukan oleh 

perbankan dengan menciptakan sistem pengendalian yang seimbang bertujuan 

untuk mencegah kemungkinan penyalahgunaan sekaligus mendorong 

pertumbuhan bank (Zahrawani & Sholikhah, 2021). GCG juga digunakan 

sebagai pedoman mengenai kesepakatan antar stakeholder dalam merumuskan 

kebijakan secara efektif dan terkoordinasi (Maramis, 2020). Selain itu, GCG 

dianggap sebagai indikator untuk mengukur kesehatan perbankan. Dengan 

GCG, perbankan diarahkan untuk menunjukkan aspek transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, keadilan, dan kemandirian (Supriyati et al., 



8 
 

 
 

2020). Keberhasilan penerapan GCG ini didapatkan ketika perbankan mampu 

menjalankan aspek tersebut secara menyeluruh didalam perusahaan (Pratiwi, 

2016).  

Menurut Peraturan Nomor 8/POJK.03/2014 yang ditetapkan oleh OJK, 

semakin rendah angka komposit GCG berarti kapabilitas manajemen dalam 

mengatur fungsional dan operasional perubahasan semakin baik, yang nantinya 

akan meningkatkan kepercayaan dari nasabah maupun investor (Nurhidayat et 

al., 2019). Sehubungan dengan itu, pengelolaan yang baik tentunya akan 

menambah kinerja keuangan perbankan syariah yang berdampak adanya 

peningkatan laba perbankan syariah (Hamidu, 2013). Hal ini menunjukkan 

bahwasannya perbankan dapat memproduksi keuntungan bersih yang tinggi 

melalui aktivitas operasional yang dilakukan (Budiman & Hasanah, 2022). 

Dengan adanya pertumbuhan laba akan menjadi gambaran efisiensi dan 

potensi perkembangan bank umum syariah menurut pandangan masyarakat 

(Fadhilah, 2019). Meningkatnya rasio profitabilitas oleh indikator ROA akan 

mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan fasilitas perbankan yang 

akan berpengaruh terhadap jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan 

(Sudiyatno & Suroyo, 2010). Maka dengan adanya GCG, perbankan akan lebih 

efektif dan ekonomis dalam mengelola sumber daya yang dimiliki dalam 

memperoleh keuntungan (Heriyanto & Mas’ud, 2016). 

Dengan adanya pengaplikasian GCG diharapkan perusahaan dapat 

menaikkan nilai profitabilitas dan menurunkan risiko kerugian. Dengan begitu, 

GCG dapat menjaga keberlangsungan usaha melalui kinerja keuangan dan 
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pertumbuhannya (Wulandari, 2012). Pendapat ini sejalan dengan stewardship 

theory dimana manajer memaksimalkan kekayaan melalui kinerja perusahaan 

(Jefri, 2018). Selain itu, beberapa penelitian telah mengkonfirmasi jika penilaian 

self assessment Good Corporate Governance memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap profitabilitas (Gholy & Nadya, 2020; Riady & Rakhman, 

2018; Tumewu & Alexander, 2014; Tjondro & Wilopo, 2011). Akan tetapi, 

dalam penelitian lain profitabilitas justru secara negatif signifikan dipengaruhi 

oleh self assessment GCG karena penilaian tersebut bersifat subyektif (Yuliani 

& Fithria, 2022; Pudail et al., 2018; Ferdyant et al., 2014). 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Green 

Financing pada sektor agrikultur dan Good Corporate Governance pada Bank 

Umum Syariah untuk membantu menentukan dampak dari pembiayaan yang 

disalurkan dan pertimbangan akan kebijakan yang ditetapkan. Penelitian ini 

difokuskan terhadap profitabilitas menggunakan rasio ROA karena peneliti ingin 

mengetahui pengaruh dua variabel tersebut terhadap kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Penelitian yang membahas mengenai green financing 

sudah banyak dilakukan. Namun, sebagian besar hanya meninjau dari bentuk 

akad, risiko, nilai perusahaan, lalu menghubungkannya dengan Corporate Social 

Responsibility. Penelitian yang meninjau secara khusus pembiayaan sektor 

agrikultur dan nilai GCG melalui penilaian self assessment berpengaruh 

terhadap rasio ROA pada perbankan itu sendiri relatif terbatas.  

Untuk menunjang hasil penelitian, pada penelitian ini ditambahkan 

variabel kontrol berupa; 1) Pembiayaan Non Agrikultur yaitu total pembiayaan 
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semua sektor selain agrikultur dibagi dengan total aset karena untuk menghindari 

adanya pengaruh dari faktor lain dalam pembiayaan yang tidak diteliti. 2) CAR 

(Capital Adequacy Ratio) yaitu rasio kecukupan modal dimana ketika modal 

yang dimiliki perbankan cukup maka bank dapat menyalurkan pembiayaannya 

secara optimal. 3) BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) karena 

seiring menaiknya angka BOPO maka berarti pengelolaan perbankan tidak 

efisien yang bersangkutan dengan tata kelola yang akan mempengaruhi 

volume/besaran pembiayaan yang dapat disalurkan perbankan. 4) BI 7 Rate yaitu 

ketika suku bunga naik maka terjadinya peralihan permintaan pembiayaan 

masyarakat dari bank konvensional kepada bank syariah.  

Sehubungan dengan persamaan tujuan yang ingin dicapai oleh green 

financing dengan Good Corporate Governance yaitu tercapainya laba sekaligus 

menjaga lingkungan untuk keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang 

serta meningkatkan nilai dan reputasi di mata nasabah, stakeholder dan 

masyarakat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Green Financing Pada Sektor Agrikultur dan Good 

Corporate Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah Tahun 2016 – 2022”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diangkat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Green Financing pada sektor agrikultur terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah periode 

tahun 2016-2022? 

2. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah periode 

tahun 2016-2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang 

diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Green Financing pada sektor 

agrikultur terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah periode tahun 2016-2022. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah periode tahun 2016-2022. 
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D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai positif atau 

bermanfaat kepada sejumlah pihak terkait, yaitu: 

1. Akademisi 

a) Bagi mahasiswa, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

keilmuan tentang bidang terkait, sehingga mahasiswa dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai rujukan dalam studinya. 

b) Bagi tenaga pendidik, data hasil penelitian ini bermanfaat untuk 

mempertajam analisis pada gambaran realita mengenai topik terkait. 

2. Instansi Terkait 

a) Bagi instansi perbankan syariah terkait, temuan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat membantu melengkapi kebutuhan data yang 

diperlukan oleh instansi terkait. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam studi ini sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk 

menjelaskan dan merincikan arah penelitian. Sehubungan dengan itu, terdapat 

lima bagian bab dalam sistematika pembahasan ini, yang meliputi: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan mengenai penjelasan latar belakang penulisan dilengkapi 

dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 
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2. BAB II LANDASAN TEORI 

Berisikan mengenai kumpulan teori yang relevan dan penelitian 

terdahulu dengan pembahsan problematika yang sama sehingga dapat 

dijadikan dasar dalam penulisan. Lalu, dilengkapi dengan 

pengembangan hipotesis penelitian serta kerangka penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Berisikan mengenai metode yang diterapakan dalam penelitian yang 

mencakup; jenis penelitian, metode penelitian, jenis dan Teknik 

pengumpulan data, pemilihan populasi dan sampel, serta metode 

analisis data yang digunakan.   

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan mengenai gambaran umum objek penelitian, hasil dan 

pembahasan dari metode analisis data yang digunakan untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis yang diusung oleh peneliti. 

5. BAB V PENUTUP 

Berisikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Ditambah dengan saran yang ditujukan untuk pihak-pihak 

terkait dan ditutup dengan daftar pustaka dan lampiran penelitian untuk 

mendukung hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh Green Financing 

pada sektor agrikultur dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang 

tercatat di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Tahun 2016 – 2022. Berdasarkan 

hasil olah data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik sejumlah 

kesimpulan, yakni:  

1. Green financing pada sektor agrikultur berpengaruh positif signifikan 

terhadap rasio return on asset (ROA) pada bank umum syariah dan 

unit usaha syariah periode 2016 – 2022.  

2. Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif signifikan 

terhadap rasio return on asset (ROA) pada bank umum syariah dan 

unit usaha syariah periode 2016 – 2022.  

B. Saran 

1. Bagi Perbankan Syariah 

Bagi perbankan syariah, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk lebih memperhatikan pembiayaan terhadap sektor 

pertanian dan tata kelola perusahaan guna meningkatkan profitabilitas. Oleh 

karena itu, sejumlah saran yang diberikan oleh penulis diantaranya adalah: 
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a) Green Financing dalam penelitian ini terbukti berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas perbankan maka diharapkan perusahaan 

dapat meningkatkan pembiayaan yang termasuk kedalam sektor 

agrikultur, dalam hal ini Bank Umum Syariah dapat memberikan 

dukungan terlebih kepada sektor pertanian dan sarana pertanian, 

kehutanan serta perikanan. Sedangkan untuk Unit Usaha Syariah dapat 

meningkatkan pembiayaan kepada sektor pertanian, perburuan dan 

kehutanan. Selain dapat meningkatkan keuntungan secara jangka 

panjang, pembiayaan tersebut sejalan dengan tujuan maqashid syariah 

yang diterapkan oleh bank umum syariah dan unit usaha syariah yang 

berfokus pada; menjaga akal (aqli), harta (ma’al), keturunan (nasl), jiwa 

(nafs), agama (din).  

b) Good Corporate Governance (GCG) dalam penelitian ini menunjukkan 

hasil bahwa nilai self-assessment tata kelola perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah maka 

diharapkan perbankan syariah dapat selalu menerapkan Good Corporate 

Governance dengan baik dan meningkatkan kepedulian kepada 

masyarakat dan investor mengenai pengungkapan tata kelola perusahaan 

agar dapat meningkatkan respon positif terhadap perbankan yang 

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas. 

2. Bagi Nasabah & Investor 

Nasabah & investor diharapkan dapat melihat terlebih dahulu laporan-

laporan pengungkapan yang diterbitkan oleh perbankan syariah dalam 
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pembuatan keputusan penyimpanan dana. Dalam penelitian ini, tidak hanya 

profitabilitas yang perlu diperhatikan dalam pertimbangan keputusan 

tersebut. Sehingga nasabah dan investor dapat memprioritaskan perbankan 

syariah yang memperlihatkan dukungannya dalam melestarikan lingkungan 

serta skor tata kelola manajemen yang baik untuk menentukan perbankan 

mana yang dapat beroperasional secara berkelanjutan dan menghasilkan 

profitabilitas yang tinggi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi terdapat kontribusi dari variabel 

lain di luar model penelitian yang menjadi faktor penentu rasio Return on 

Assets (ROA). Untuk mengukur Good Corporate Governance (GCG) tidak 

hanya dari hasil self-assessment karena bisa jadi dapat memberikan hasil yang 

subyektif sehingga di penelitian mendatang dapat menggunakan proksi 

pengukuran yang lain seperti Corporate Governance Perception Index, 

jumlah dewan komisaris, dan sebagainya. 

4. Bagi Akademisi 

Dengan adanya temuan hasil penelitian ini, besar harapan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai tambahan literasi dan referensi untuk studi 

selanjutnya mengenai pengaruh green financing dan tata kelola terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. 
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